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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% BI1JI KECIPIR (Psophocarpus
tetragonolobus) SEBAGAI PERTUMBUHAN RAMBUT PADA TIKUS
JANTAN ANDROGENETIC ALOPECIA DENGAN PARAMETER
PENGUKURAN PANJANG DAN BERAT RAMBUT

Anjasya Wihasanu
1604015007

Biji kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) merupakan tanaman yang berpotensi
meningkatkan laju pertumbuhan rambut karena metabolit sekunder isoflavon
genistein yang juga terdapat pada tanaman kedelai mampu menghambat
androgenetic alopecia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
ekstrak etanol 70% biji kecipir dalam merangsang pertumbuhan rambut. Metode
ekstraksi maserasi pelarut etanol 70%. Hewan percobaan tikus jantan galur wistar
24 ekor 6 kelompok, 4 ekor tiap kelompok. Pemberian perlakuan dan testosteron
1% (S.c) tiap kelompok selama 30 hari. Penandaan 4 cm? daerah punggung sampel
rambut dicabut untuk pengukuran panjang tiap hari ke 15, 20, 25, 30 menggunakan
jangka sorong dan berat hari ke 30 menggunakan timbangan analitik. merata-
ratakan data untuk menentukan grafik perbandingan dan pengujian statistik
ANOVA satu arah dilanjutkan pengujian tukey. Rata-rata panjang (cm) berurutan
hari ke 15, 20, 25, 30 yaitu kontrol normal tanpa perlakuan: 6,52, 9,45, 10,56, 13,49,
berat 61,26 mg kontrol positif finasteride 2%: 15.48, 20.50, 24.45, 29.50, berat
156,64 mg, kontrol negatif etanol, propilenglikol, air: 4,46, 6,53, 7,45, 9,51, berat
37,15 mg, konsentrasi 2%: 9,57, 12,11, 17,89, 20,51, berat 110,22 mg, konsentrasi
4%: 10,54, 16,56, 20,47, 24,47, berat 130,25 mg, konsentrasi 8%: 14,49, 19,47,
23,46, 28,49, berat 156,54 mg. Uji tukey menunjukkan perbandingan tidak
bermakna finasteride 2% dengan konsentrasi 8% ekstrak biji kecipir. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70 % biji kecipir dengan konsentrasi 8%
dapat meningkatkan laju pertumbuhan rambut terhadap tikus jantan androgenetic
alopecia.

Kata Kunci : Androgenetic alopecia, ekstrak etanol 70% biji kecipir, isoflavon
genistein, panjang dan berat rambut, testosteron.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Androgenetic Alopecia (AGA) atau pola kebotakan yang terjadi pada pria
adalah penipisan rambut akibat adanya rangsangan hormon androgen terhadap
folikel rambut yang memiliki predisposisi. Predisposisi ini dipengaruhi oleh faktor
genetik dan faktor peningkatan usia (Stough et al. 2005). Kerontokan atau
kebotakan rambut adalah kehilangan rambut terminal yang berkisar lebih dari 100
helai perhari (Tranggono dan Latifah 2007).

Mekanisme yang umum menjadi penyebab kerontokan rambut dapat berupa
kurangnya aliran darah ke kepala dan folikel rambut yang menyebabkan akar
rambut lemah dan kurangnya nutrisi. Lemahnya rambut dan folikel memicu
produksi dihidrotestosteron (DHT). Sehingga periode fase anagen menjadi pendek
dan rambut menjadi rapuh sehingga dalam waktu yang lama kepala akan
mengalami kebotakan (Ornelas dan Sivamani 2015).

Onset usia untuk AGA pada pria bervariasi, tetapi terjadi rata-rata pada pria
berusia pertengahan 20-an. Prevalensi dan keparahan Androgenetic Alopecia pada
pria meningkat secara langsung seiring bertambahnya usia. Karena pola kebotakan
pria tergantung pada androgen yang bersirkulasi kondisi ini tidak diamati pada
anak-anak praremaja. AGA menyebar luas di kalangan setengah baya pria kulit
putih lanjut usia sekitar 30%, pria kulit putih dipengaruhi oleh usia 30 tahun,
setidaknya 50% pada usia 50 tahun, dan 80% pada usia 70 tahun, insiden AGA juga
bervariasi pada ras : pria kulit putih lebih cenderung mengalami kebotakan di
bandingkan pria dari kawasan Asia, Indian Amerika, dan Afrika. Selain itu, tingkat
kerontokan rambut pria afrika lebih luas dari pada pria kulit putih dari etnis lain
yang disebutkan sebelumnya (Stough et al. 2005).

Pengobatan yang dapat diberikan secara langsung pada rambut dengan
menghambat dihidrotestosteron (DHT) pada AGA tersebut. Salah satu jenis
tanaman yang berkhasiat sebagai anti AGA adalah Biji Kecipir (Psophocarpus
tetragonolobus). Biji Kecipir memiliki banyak kandungan yang bermanfaat yaitu

mengandung protein, lemak yang cukup tinggi, setara dengan kedelai (Salunkhe
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1989). Kadar mineral dalam bentuk zat kapur, fosfor dan zat besinya juga lebih
unggul. Selain itu, biji kecipir memiliki kandungan protein, minyak/lemak dan
komposisi asam amino yang sangat mirip dengan kedelai (Sathe et al. 1982).

Tanaman polong-polongan (Fabaceae) terutama kedelai merupakan sumber
isoflavon dengan unsur utama genistein dan daidzein. Studi terbaru membuktikan
kecipir yang masih satu famili dengan kedelai, memiliki kandungan isoflavon yang
besar dari hasil ekstraksinya (Nurmala et al. 2017). Berbagai polifenol diketahui
memiliki kemampuan untuk menghambat aktivitas testosteron enzim 5 alfa-
reduktase, dan isoflavon dari kedelai telah diidentifikasi sebagai inhibitor yang
efisien untuk menghambat enzim 5 alfa-reduktase, yang diharapkan aktivitasnya
juga terdapat pada biji kecipir (Bae et al. 2012).

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian aktivitas ekstrak biji kecipir
dengan pelarut etanol 70%. Pemilihan pelarut etanol 70% diharapkan dapat menarik
senyawa flavonoid yang bersifat polar sehingga mudah larut dalam pelarut polar
(Hanani 2015). Pengujian aktivitas pertumbuhan rambut pada tikus jantan
Androgenetic Alopecia dilakukan terhadap parameter yaitu pengukuran panjang
dan berat rambut.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat dirumuskan apakah
ekstrak etanol 70% biji kecipir (Psophocarpus tetragonolobus) dapat meningkatkan
laju pertumbuhan rambut pada tikus jantan Androgenetic Alopecia.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
etanol 70% biji kecipir (Psophocarpus tetragonolobus) dalam meningkatkan laju
pertumbuhan rambut pada tikus jantan Androgenetic Alopecia.

D. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi kepada masyarakat dan kalangan medis bahwa
ekstrak etanol 70% dari biji kecipir (Psophocarpus tetragonolobus) sebagai
pertumbuhan rambut pada tikus jantan, sehingga diharapkan dapat digunakan

sebagai salah satu pilihan terapi obat tradisional.

2
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